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َّلاإِِ ِّٰ*ُ دمْحَلْا َھلٰإِ  نَْأ لاَ  ُدھَشَْأ  ّدلاوَ  ،نِیِْ ایَنُّْدلا  رِوْمُُأ  ىلَعَ  نُیْعَِتسْنَ  ھِبِوَ  ،نَیْمِلَاَعلْا  بِّرَ  ُھلَ ُّٰ*ا  كَیْرِشَلاَ  هَدحْوَ   

ُملاََّسلاوَ ُةلاََّصلاوَ  َأ  نیْمَِلأاْ . دِعْوَلْا  قُدِاص  ُھُلوُْسرَوَ  ُهُدبْعَ  اًدَّمـحَمُ  انََدِّیسَ  َّنَأ  ُدھَشَْأوَ  نیْبِمُلاْ  ُّقحَلْا  كُلِمَلْا   
ىَّلصَ دٍَّمحَمُ  ا  ّیبِنَ نَِ ،نَیْلِسَرْمُلْاوَ  ءِایَبِنَْلأاْ  فِرَشَْأ  ىلَعَ  نْمَوَ ُّٰ*ا  نَیْعِبِاَّتلاوَ  ھِبِاحَصَْأوَ  ھِلِاٰ  ىلَعَوَ  مََّلسَوَ  ھِیْلَعَ   

ّدلا مِوْیَ ىَلإِ نٍاسَحِْإبِ مْھَُعبَِت   َّٰ*ااوُقَّتاِ .نَوْرُضِاحَلْا اھَُّیَأ ایََفُ دعْبَ اَّمَأ .نِیِْ
لَاقََف  نَوْمُلِسْمُ . مُْتنْ  َأوَ َّلاإِ  َّنُتوْمَُت  لاَوَ  ھِتِاقَُت  َّقحَ  مُۡترۡفَكَ ُّٰ*ا  نئِلَوَ  مُۖۡكَّنَدیزَِلأَ  مُۡترۡكَشَ  نئِلَ  مُۡكُّبرَ  نََّذَأَت  ذۡإِوَ  ىلَاَعَت :  

  نَیْدِھِاَّشلا نَمِ كَلِذٰ ىٰلعَ نُحْنَوَ ُ،میْرِكَلْا ُّيبَِّنلاُ ھُلوُْسرَ قََدصَوَ ُ،میْظَِعلْا ُّيلَِعلْاُ ّٰ*اقََدصَ , يدِشَلَ يبِاَذعَ َّنإِ 
Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala, shalawat dan salam semoga tetap 

tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam, keluarga, 

dan para sahabatnya. 

Khotib berwasiat kepada diri sendiri khususnya dan jama’ah sekalian marilah kita 

bertaqwa kepada Allah dengan sebenar-benarnya taqwa, semoga kita akan menjadi orang yang 

istiqamah sampai akhir hayat kita. 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah 

Pada kesempatan kali ini, khatib ingin mengangkat tema tentang Empat Nilai Keteladan 

Pahlawan Kemerdekaan. 

Adapun yang dimaksud pahlawan dalam tema khutbah ini adalah pahlawan dalam 

konteks kenegaraan dan kebangsaan, yakni orang yang berjasa untuk bangsa dan negara dalam  

merebut dan mempertahankan kemerdekaan dari para penjajah yang dilandasi kecintaan 

kepada negeri dan tanah tumpah darahnya (Hubb al-wathan min al-iman). 

Sidang Jumat yang dirahmati Allah 

Para pahlawan sudah mengorbankan jiwa dan raga untuk mewujudkan kemerdekaan 

sehingga kita bisa menghirup udara kebebasan, beraktivitas dengan tenang dan nyaman, dapat 

beribadah kepada Allah dengan khusyuk, berbeda dengan  saudara-saudara kita yang berada di 

wilayah konflik peperangan di berbagai penjuru dunia saat ini. Mereka tentu sangat susah 

mencapai ketenangan dan kenyamanan dalam berbagai aktivitas karena mereka hidup dihantui 

kecemasan akan keselamatan diri di tengah desingan peluru dan ancaman bom yang bisa datang 

sewaktu-waktu dan kondisi hidup seperti ini telah darasakan pula oleh orang tua kita yang 

hidup di era penjajahan, oleh sebab itu sejatinya kita bersyukur atas nikmat kemerdekaan, 

seiring dengan firman Allah SWT dalam surat Ibrahim ayat 7:  

 ٌ دیْدِشَلَ يْبِاَذعَ َّناِ مُْترْفَكَ نhْىلَوَ مُْكَّنَدیْزَِلاَ مُْترْكَشَ نhْىلَ مُْكُّبرَ نََّذَاَتْ ذاِوَ 



“Dan ketika Tuhan kalian mengumumkan; Sesungguhnya jika kalian bersyukur, pasti aku 

menambah (nikmat) pada kalian, dan jika kalian mengingkari (nikmatku), maka sesungguhnya 

azabku sangat pedih”(QS Ibrahim (14) : 7) 

Imam Hafidz 'Imaduddin Abu Alfida Ibnu katsir dalam tafsir Alquranul 'Adhim 

menjelaskan bahwa dalam ayat tersebut Allah menjanjikan dua konsekuensi ketika manusia 

memilih salah satu dari keduanya. Pertama, ketika manusia bersyukur maka Allah akan 

menambah nikmat yang diterima, kedua apabila kufur maka justru nikmat tersebut akan dicabut 

bahkan mereka akan disiksa.Oleh sebab itu syukur dari nikmat kemerdekaan bisa kita 

wujudkan sebagai berikut; 

 

Pertama memperingati hari pahlawan. 

Di Indonesia setiap tanggal 10 Nopember diperingati sebagai Hari Pahlawan Nasional 

RI. Tanggal ini mengacu pada peristiwa pertempuran  terbesar dan terberat  dalam sejarah 

Revolusi Nasional Indonesia yang menjadi simbol nasional atas perlawanan Indonesia terhadap 

kolonialisme di Surabaya.  

Kedua Meneladani Para Pahlawan Kemerdekaan.  

Dalam berjuang untuk mempertahankan kemerdekaan yang telah diwariskan oleh para 

pahlawan ini, kita bisa mencontoh nilai-nilai dan semangat yang mereka miliki dan kita 

aplikasikan dalam kehidupan kita sehari-hari, diantaranya sebagai berikut: 

Nilai pertama adalah keihkasan.  

Para pahlawan untuk meraih kemerdekaan mereka rela berkorban jiwa, raga maupun 

harta tanpa mengharapkan balasan atau imbalan atas apa yang telah diperbuatnya. 

Nilai keikhlasan ini sejatinya kita realisasikan dalam perjuangan mengisi kemerdekaan 

dengan kerja keras, kerja cerdas,  meningkatkan kualitas diri dengan sandaran utama pada nilai-

nilai integritas, profesionalitas, inovasi, tanggungjawab, dan keteladanan dengan  menjunjung 

tinggi sikap keikhlasan, sesuai dengan firman Alah dalam surat Az Zumar ayat 2 :  

ّدلاُ ھَّل اصًلِخْمُ َّٰ*ا دُِبعْاَف قِّحَلْابِ بَتٰكِلْا كَیْلَآِ انَلْزَنَْآ اَّناِ نَۗیِْ  
Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Nabi Muhammad) 

dengan hak. Maka, sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya.(QS.Az 
Zumar (39) : 2 ) 
Nilai kedua adalah kesabaran 

Kemerdekaan Indonesia diraih bermodal kesabaran yang dimiliki oleh para pahlawan 

dalam berjuang merebut dan mempertahankan kemerdekaan. mereka sabar menghadapi 



kesusahan hidup akibat diburu oleh musuh yang berkekuatan besar dan juga sabar dalam 

mengarungi medan perjuangan yang berliku-liku dengan sarana apa adanya. 

Seandainya mereka kehilangan kesabaran mungkin kita tidak bisa menikmati apa yang 

pernah mereka tanam dalam mengisi kemerdekaan. Dalam jiwa para pahlawan nampak tidak 

ada batas dalam bersabar sehingga pahala buat mereka para pahlawan tidak terbatas juga. 

Seiring dengan firman Allah Swt dalam surat Az Zumar ayat 10; 

بٍاسَحِ رِیَْغبِ مْھُرَجَْأ نَورُبِاَّصلا ىَّفوَُی امََّنإِ  
“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa 
batas.” (QS: Az-Zumar (39) : 10). 
Begitu agungnya sikap sabar ini, maka Allah pun menyertai orang-orang yang sabar, sesuai 
dengan firman Allah dalam surat Al-Anfal:46: 

 نَیرِبِاَّصلا عَمَ َ ّٰ*اَّنإِ اورُبِصْاوَ 
“Dan bersabarlah! Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” (QS. Al-Anfal (8) 
:46). 

Nilai-nilai kesabaran ini sejatinya kita aplikasikan dalam perjuangan mengisi 

kemerdekaan melalui kesabaran belajar bagi para generasi muda, kesabaran dalam bekerja bagi 

para orang tua, kesabaran menjalankan tugas kenegaraan bagi aparatur negara dan kesabaran 

dalam menghadapi berbagai tantangan perubahan zaman oleh seluruh elemen masyarakat. 

Nilai ketiga, keberanian.  

Keberanian yang dimiliki para pahlawan kemerdekaan membuat gentar para penjajah 

walau hanya bermodal bambu runcing, sementara para penjajah menggunakan peralatan 

senapan sampai dengan meriam dan tank baja, namun para pahlawan  tidak mundur setapak 

pun. 

Nilai-nilai keberanian ini sejatinya kita lestarikan dan aplikasikan dalam perjuangan 

mengisi kemerdekaan yakni keberanian dalam memperjuangkan kebenaran dan 

keadilan,keberanian  menghadapi masa depan dengan menjadi jiwa yang kuat. keberanian 

menjadi agen perubahan yang berkontribusi dalam mewujudkan cita-cita luhur bangsa dan 

negara. 

Sikap keberanian ini sebenarnya sudah diajarkan oleh Rasulullah saw kepada kita. Di 

saat beliau dan Sayidina Abubakar Ash-Shiddiq bersembunyi dari kejaran musuh di gua Tsur, 

beliau bersabda kepada Abubakar sebagaimana tercantum dalam surat At-Taubah ayat 40: 

 انََعمََ ّٰ*ا َّناِ نْزَحَْت لاَ
“Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah bersama kita”. (QS. At-Taubah (9) : 40) 
Nilai keempat keteguhan 



Keteguhan yang dimiliki para pahlawan menjadi modal dalam merebut dan 

mempertahankan kemerdekaan sehingga tidak mudah terpengaruh oleh propaganda dan iming-

iming dari para penjajah. Nilai ini selaras dengan firman Allah dalam surat Hud ayat 112 

رٌیصِبَ نَوُلمَعَْت امَبُِ ھَّنإِ ۚ اوَْغطَْت لاَوَ كََعمَ بَاَت نمَوَ تَرْمُِأ امَكَ مْقَِتسْاَف  
“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu dan 
(juga) orang yang telah tobat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan” (QS Hud (11) : 112). 

Nilai keteguhan ini sejatinya kita lestarikan dan aplikasikan dalam perjuangan mengisi 

kemerdekaan diantaranya kita tidak mudah terombang-ambing oleh banjirnya informasi yang 

ada di berbagai media sosial juga tidak mudah terprovokasi oleh informasi-informasi yang bisa 

memecah belah umat dan meruksak empat pilar kebangsaan yakni Pancasila, UUD 1945, 

NKRI dan Bhineka tunggal ika karena ini merupakan satu kesatuan sebagai perekat dan 

memperkokoh kesatuan bangsa.  

Kesimpulan yang dapat ditarik dari materi khutbah ini, semoga Peringatan hari 

pahlawan menjadi spirit untuk melestarikan dan mengaplikasikaan nilai keikhlasan, kesabaran, 

keberanian dan keteguhan dalam mengisi kemerdekaan yang telah dicontohkan oleh para 

pahlawan kemerdekaan. Semoga kita sebagai generasi penerus, dapat meneladani para 

pahlawan sebagai salah satu modal besar untuk mengisi kemerdekaan. Amin. 

ُمیْحَِّرلا رُوُْفَغلْا وَھُُ ھَّنإِ ُ،هوْرُفِغَْتسْاَف ،مُْكلَوَ يْلِ َالله رُفِغَْتسَْأوَ اَذھٰ يْلِوَْق لُوُْقَأ  
  



Khutbah kedua 
 

ُهاَّیإِ ُ،ھلَ  كَیْرِشََلا  ُهَدحْوَ  ُالله  َّلاإِ  َھلَإِ  َلا  نَْأ  ُدھَشَْأ  نِیْتِمَلْا . ِالله  لِبْحَبِ  مِاصَتِعْلاِاْوَ  دِاحَِّتلاِْابِ  انَرَمََأ  يْذَِّلا   *َِِّ ُدمْحَلَْا   
دٍَّمحَمُ انَدِِّیسَ  ىلَعَ  لِّصَ  َّمھَُّللَا  نَیْمِلَاَعلْلِ . ًةمَحْرَ  ثُوُْعبْمَلَْا  ُ،ھُلوُْسرَوَ  ُهُدبْعَ  اًد  َّمحَمُ َّنَأ  ُدھَشَْأوَ  نُیْعَِتسْنَ . هُاَّیإِوَ  ُدُبعْنَ   

ُھَتكَئَِلامَ َالله وَ َّنإِ  نَیْمِلَاَعلْا . بِّرَ  ةِرَفِغْمَ  ىلَإِ  اوُْعرِاسَوَ  مُْتعْطََتسْا  امَ  َالله  اوُقَّتاِ  نَیْعِمَجَْأ . ھِبِاحَصَْأوَ  ھِلِآ  ىلَعَوَ   
دٍَّمحَمُ انَلاَوْمَوَ  انََدِّیسَ  ىلَعَ  ىَّلصَوَ الله  امًیْلِسَْت . ّلسَوَ  اوْمُِ ھِیْلَعَ  اوُّْلصَ  اوُْنمَاءَ  نَیْذَِّلا  َاھُّیَأایَ  ِ،يّبَِّنلا  ىلَعَ  نَوُّْلصَُی   

تْاوَمَْلاْاوَ مْھُنْمِ  ءِایَحَْلاَا  تِامَلِسْمُلْا  نَیْمِلِسْمُلْاوَ وَ  تِانَمِؤْ  مُلْاوَ نَیْنِمِؤْمُلْلِ  رْفِغْا  َّمھَُّللَا  مََّلسَوَ    ھِبِحْصَوَ  ھِلِآ  ىلَعَوَ   
نْمِ كَبِ  ُذوُعنَ  اَّنإِ  َّمھَُّللا  نَیْمِحَِّرلا    مَحَرَْا  ایَ  كَتِمَحْرَبِ  تِاجَاحَلْا  يَضِاَق  ایَوَ  تِاوَعََّدلا  بُیْجِمُ  بٌیْرَِق  عٌیْمِسَ  كََّنإِ   

ایَحْمَلْا ةِنَتِْف  نْمِ  كَبِ  ُذوُعنَوَ  لِاَّجَّدلا  ِحیسِمَلْا  ةِنَتِْف  نْمِ  كَبِ  ُذوُعنَوَ  رِبْقَلْا  بِاَذعَ  نْمِ  كَبِ  ُذوُعنَ  مََّنھَجَ وَ بِاَذعَ   
لِخُْبلْاوَ نِبْجُلْا  نْمِ  كَبِ  ُذوُعنَ  لِسَكَلْاوَ وَ  زِجَْعلْا  نْمِ  كَبِ  ُذوُعنَوَ  نِزَحَلْاوَ  مِّھَلْا  نْمِ  كَبِ  ُذوُعنَ  اَّنإِ  َّمھَُّللا  ،تِامَمَلْاوَ   

رِاَّنلا بَاَذعَ  انَِقوَ  ًةنَسَحَ  ةِرَخِلآا  يِفوَ  ًةنَسَحَ  ایَنُّْدلا  يِف  انَتِآ  انََّبرَ  لِاجَرِّلا   رِھَْقوَ  نِیَّْدلا  ةِبَلَغَ  نْمِ  كَبِ  ُذوُعنَوَ     
مُْكُظعِیَ ِيغْبَلْاوَ  رِكَنمُلْاوَ  ءِآشَحْفَلْا  نِعَ  ىھَنْیَوَ  ىبَرُْقلْا  يذِ  ئِآَتیإِوَ  نِاسَحْلإِاْوَ  لِْدَعلْابِ  مُْكرُمُْأیَ  َالله  َّنإِ  ِ،الله  َدابَعِ   

ربَكَْأ ِالله  رُكْذِلَوَ  مُْكلَ  بْجَِتسْیَ  ُهوُْعْداوَ  مُْكرُْكْذیَ  مَیْظَِعلْا  َالله  اورُُكْذاَف  نَوْرَُّكَذَت .  مُْكَّلَعلَ 
 
 
 
 
 

 
  


